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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pajak kendaraan bermotor,
pajak penjualan atas barang mewah, dan bea masuk terhadap keinginan
masyarakat membeli mobil mewah. Variabel yang digunakan adalah variabel
pajak kendaraan bermotor, pajak penjualan atas barang mewah, bea masuk dan
keinginan masyarakat membeli mobil mewah. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis
regresi berganda. Hasil analisis menyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara pajak kendaraan bermotor dan bea masuk terhadap keinginan masyarakat
membeli mobil mewah, sedangkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan atara
variabel pajak penjualan atas barang mewah terhadap keinginan masyaraakt
membeli mobil mewah.

Kata kunci : pajak kendaraan bermotor, pajak penjualan atas barang mewah, bea
masuk dan keinginan msyarakat membeli mobil mewah.

The purpose of this research  is to determine the influance of motor vehicle tax,
luxury sales tax, import tax on people's desire to buy a luxury car. The variables
used are motor vehicle tax, luxury sales tax, import tax and people's desire to buy
a luxury car. Technique of data collection is using questioner. Data analysis
technique is using multiple regression analysis. The result of the analysis
concludes there is significant influence between motor vehicle tax and , import tax
on people's desire to buy a luxury car. On the other hand, there is no significant
influence between luxury sales tax on people's desire to buy a luxury car.

Key words : motor vehicle tax, luxury sales tax, import tax, and people's desire to
buy a luxury car.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Sejak munculnya kemajuan teknologi dan mesin, terciptalah kendaraan

bermotor yang digunakan untuk mengangkut orang ataupun benda. Namun

keberadaan kendaraan bermotor khususnya mobil ini merupakan objek pajak yang

dikenai pajak di setiap negara dan memiliki tarif pajak yang beragam yang harus

dibayar oleh pemiliknya.

Seiring perkembangan industri mesin dan otomotif di dunia, menyebabkan

banyak perusahaan manufaktur otomotif menciptakan mobil-mobil dengan

kapasitas besar atau CC yang besar. Dengan semakin besarnya kapsitas mesin

mobil ini maka semakin mahal nya harganya sehingga tergolong dalam kategori

mobil mewah.

Pada dasarnya tidak ada suatu kategori untuk mobil mewah, karena

kemewahan suatu barang itu beragam atau relatif untuk setiap manusia, namun

disini saya mengkategorikan mobil mewah adalah mobil yang berharga lebih dari

satu milyar rupiah.

Terkait dengan hal tersebut diatas, maka pemerintah menetapkan pajak khusus

untuk mobil-mobil dengan kelas mewah tersebut, mulai dari tarif yang beragam
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untuk tiap CC nya yaitu bea masuk, kemudian tarif progresif yaitu pajak

kendaraan bermotor, dan pajak penjualan atas barang mewah.

Pengenaan tarif pajak ini selain sebagai untuk pemasukan untuk negara

Indonesia tetapi juga digunakan sebagai pengendali laju pertumbuhan mobil di

indonesia. Karena sebelumnya pada tahun 80an laju pertumbuhan kendaraan

masih sangat rendah dan tidak ada kemacetan di lalulintas, namun semakin

meningkatnya pertumbuhan ekonomi negara menyebabkan meningkatnya juga

daya beli masyarakat. Masyarakat indonesia sangatlah komsumtif. Setelah

memasuki tahun 2000 kemacetan terutama di ibu kota sangat lah luar biasa,

karena itu adanya pajak kendaraan bermotor digunakan juga untuk menekan laju

pertumbuhan kendaraan di masing masing daerah.

Tidak hanya kendaraan biasa yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-

hari kita, namun ada juga kendaraan yang tergolong mewah atau highclass yang

digunakan oleh kaum masyarakat tertentu untuk berkendara. Kendaraan yang

tergolong mewah ini terutama kendaraan jenis sedan mewah ataupun mobil sport

seperti mercedes-benz, rolls royce, lamborghini, ferrari dan lain lain. Kendaraan-

kendaraan ini lah yang menjadi pemasukan negara yang sangat besar lewat

pajaknya.

Pajak kendaraan bermotor ini pun merupakan pajak daerah yang menjadi

pemasukan di daerah itu sendiri. Kemudian adanya pajak penjualan barang

mewah pun menjadi senjata pemerintah untuk menekan laju pertumbuhan

kendaraan, karena setiap kendaraan dikenai pajak penjualan barang mewah, tarif
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pajak penjualan barang mewah ini juga ditentukan berdasarkan CC kendaraan

tersebut. Kemudian terdapat juga pajak bea masuk yang disesuaikan dengan CC

kendaraan.

Jika kita lihat dengan harga mobil yang sangat tinggi atau tergolong mewah,

ditambah dengan pajak penjualan barang mewah, pajak kendaraan bermotor yang

dibayar setiap tahun, pajak bea masuk menjadikan harga mobil mewah ini

semakin mahal , namun peminat masyarakat indonesia yang tergolong konsumtif

tetap bisa membelinya. Ini yang menjadikan dasar sebagai bahan analisa untuk

mengkaji persoalan ini. Dengan memadukan pajak dengan psikologi masyarakat

maka akan sangat menarik untuk dibahas dan dikaji.

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian yang membahas dan

mengkaji lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi keinginan

masyarakat membeli mobil-mobil mewah antara lain pajak penjualan barang

mewah (PPnBM), pajak kendaraan bermotor, dan bea masuk. Oleh karena itu

judul dari penelitian ini adalah “ ANALISIS PENGARUH PPN BM, PAJAK

KENDARAAN BERMOTOR, BEA MASUK TERHADAP KEINGINAN

MASYARAKAT MEMBELI MOBIL MEWAH”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dilakukan identifikasi masalah

yaitu : 1. Mengapa masyarakat tetap ingin membeli mobil mewah? 2. Apakah

pembelian mobil mewah ini sebanding dengan kepuasan yang didapat dari

mengendarainya? 3. Seberapa besarkah pendapatan wajib pajak sehingga bisa
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membeli kendaraan mewah ini? 4. Bagaimana pengaruh pajak penjualan atas

barang mewah terhadap keinginan masyarakat membeli mobil mewah? 5.

Bagaimana pengaruh pajak kendaraan bermotor terhadap keinginan masyarakat

membeli mobil mewah? 6. Bagaimana pengaruh bea masuk terhadap keinginan

masyarakat membeli mobil mewah? 7. Bagaimana pengaruh pajak penjualan atas

barang mewah, pajak kendaraan bermotor, bea masuk terhadap keinginan

masyarakat membeli mobil mewah

Mengingat bahwa banyak penduduk indonesia yang memiliki penghasilan

tergolong tinggi sehingga masyarakat memiliki kemampuan membeli mobil

tergolong mewah, dan mengingat bahwa tarif pajak untuk mobil mewah tersebut

dari bea masuk, PPn BM, dan pajak kendaraan bermotor yang menjadi

penerimaan pajak yang tinggi untuk negara.

Maka penelitian ini dilakukan untuk melihat variabel-variabel yang dominan

yang berpengaruh terhadap keinginan dan kemampuan masyarakat membeli mobil

yaitu pajak penjualan atas barang mewah, pajak kendaraan bermotor dan bea

masuk.

C. Ruang Lingkup

Pembahasan mengenai perpajakan merupakan suatu pembahasan yang cukup

luas. Pembahasan ini mencakup banyak variabel. Penelitian ini membatasi ruang

lingkup hanya kepada variabel pajak penjualan barang mewah (PPn BM), pajak

kendaraan bermotor, bea masuk karena variabel-variabel tersebut merupakan
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variabel yang sangat mempengaruhi harga dari sebuah kendaraan bermotor

khususnya mobil mewah.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa bahasan yang perlu diperhatikan, yaitu

penelitian ini hanya dilakukan di kota Jakarta. Objek dari penelitian ini adalah

seluruh Orang pribadi yang sudah memiliki penghasilan dan memiliki NPWP

dengan menggunakan kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan

november sampai dengan desember 2013.

D. Perumusan Masalah

berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah-masalah yang

telah disebutkan diatas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pajak penjualan atas barang mewah terhadap keinginan

masyarakat membeli mobil mewah

2. Bagaimana pengaruh pajak kendaraan bermotor terhadap keinginan

masyarakat membeli mobil mewah

3. Bagaimana pengaruh bea masuk terhadap keinginan masyarakat membeli

mobil mewah

4. Bagaimana pengaruh pajak penjualan atas barang mewah, pajak kendaraan

bermotor, bea masuk terhadap keinginan masyarakat membeli mobil mewah

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh antara pajak penjualan atas barang mewah

terhadap keinginan masyarakat membeli mobil mewah.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara pajak kendaraan bermotor terhadap

keinginan masyarakat membeli mobil mewah.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara pengaruh bea masuk terhadap keinginan

masyarakat membeli mobil mewah.

4. Untuk mengetahui pengaruh antara pajak penjualan atas barang mewah, pajak

kendaraan bermotor, bea masuk terhadap keinginan masyarakat membeli

mobil mewah.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai isi penelitian serta

memudahkan memahami  isi penelitian, berikut dijelaskan bab-bab yang diuraikan

dalam penelitian:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini  akan membahas mengenai gambaran singkat antara lain mengenai

latar belakang permasalahan yaitu alasan memilih topik pengaruh pajak penjualan

barang mewah (PPnBM), pajak kendaraan bermotor, bea masuk terhadap

keinginan masyarkaat membeli mobil, identifikasi masalah, ruang lingkup

masalah, perumusan masalah yang merupakan masalah utama yang akan

dianalsis, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika pembahasan yang

menjelaskan kerangka penulisan secara garis besar.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini memuat penjabaran teori-teori yang relevan terhadap masalah yang

dianalisisdan kerangka pemikiran yang digunakan dalam analisis dan pembahasan

serta mendukung penelitian melalui tinjauan pustaka, selain itu menjelaskan

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. Bab ini membahas antara lain :

tinjauan oustaka, kerangka pemikiran, definisi variabel seperti pajak penjualan

barang mewah (PPnBM), pajak kendaraan bermotor, bea masuk.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini memuat pemilihan objek penelitian, metode penarikan sampel, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini memuat gambaran umum mengenai objek penelitian yang dalam hal

ini responden, slain itu juga memuat pula analisa terhadap permasalahan

penelitian dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian, dan saran-saran yang layak serta dapat

diimplementasikan.
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